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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor :  20 Tahun 2017 

Tentang 

HUKUM PENYELENGGARAN SHALAT JUM'AT BAGI ORANG YANG BERADA DI 

LUAR DAERAH UNTUK WAKTU TERTENTU  

 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

Menimbang : a. bahwa ibadah shalat Jumat adalah salah satu kewajiban bagi setiap 

laki-laki muslim yang sudah baligh, berakal, berdomisili tetap 

(mustauthin), dan tidak adanya udzur syar’i; 

  b. bahwa seiring dengan perkembangan sosial kemasyarakatan, ada 

kelompok masyarakat yang berada di luar daerah yang bukan 

domisili tetapnya untuk waktu tertentu, baik untuk bekerja 

maupun untuk kepentingan lain, baik berbaur dengan penduduk 

yang berdomisili tetap maupun khusus di daerah yang hanya 

dihuni oleh pekerja sejenis, seperti pengelolaan hutan, pengeboran 

minyak lepas pantai, dan sejenisnya; 

  c. bahwa terhadap masalah di atas, ada yang bertanya bagaimana 

hukum pelaksanaan shalat jumat bagi mereka;  

  d. bahwa atas dasar pertimbangan di atas, maka dipandang perlu 

menetapkan fatwa tentang hukum penyelenggaraan shalat Jumat 

bagi orang yang bekerja di suatu daerah untuk waktu tertentu 

guna digunakan sebagai pedoman. 

Mengingat :    1. Al-Quran : 

a. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang kewajiban shalat 

Jum'at, antara lain QS. Al-Jumu'ah ayat 9: 

 
يْْ ََ ياَأيَػُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا إِذَا نوُدِيَ للِصَّلَاةِ مِنْ يػَوِْـ الُْْمُعَةِ فاَسْعَوْا إِلََ ذكِْرِ الِله وَذَرُوا الْبػَ 

رٌ لَكُمْ إِفْ كُنْتُ   (9مْ تػَعْلَمُوفَ )الْمعة: ذَلِكُمْ خَيْػْ
 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru 
untuk melaksanakan shalat pada hari Jum`at, maka 
bersegeralah kamu untuk mengingat Allah dan 
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tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui. 
 

b. Firman Allah SWT yang menjelaskan mengenai ihwal bepergian 

yang mengakibatkan didibolehkannya qashar shalat fardhu, dan 

gugurnya shalat Jum'at, antara lain dalam QS. An-Nisa', Ayat 101: 

 
جُنَاحٌ أَفْ تػَقْصُرُوا مِنَ صَّلَاةِ إِفْ خِفْتُمْ أَفْ وَإِذَا ضَرَبػْتُمْ فِ أرَْضِ فػَلَيْْسَ عَلَيْْكُمْ 

 (101يػَفْتِنَكُمُ ذِينَ كَفَرُوا إِفَّ كَافِريِنَ كَانوُا لَكُمْ عَدُوِّا مُبِيْنًا. )نساء: 
 

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah bersalah 

kamu menqashar shalat, jika kamu khawatir diserang orang-orang 

kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir bagimu adalah musuh yang 

nyata. (An-Nisa: 101) 

 

2. Hadis Nabi SAW, antara lain: 

a. Hadits mengenai kewajiban shalat Jum'at, antara lain: 
 

عْتُ رَسُوؿَ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْْوِ وَسَلَّمَ عَلَى مِنْبََهِِ يػَقُوؿُ: عَ  نْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ الِله قاَؿَ: سََِ
وَاعْلَمُوا أفََّ الَله عَزَّ وَجَلَّ قَدْ فػَرَضَ عَلَيْْكُمُ الُْْمُعَةَ فَريِضَةً مَكْتُوبةًَ فِ مَقَامِي ىَذَا فِ “

 )رواه البيْهقي(  ”عَامِي ىَذَا إِلََ يػَوِْـ الْقِيَْامَةِ شَهْريِ ىَذَا، فِ 
Artinya: Dari Jabir ibn Abdillah ra., ia berkata: "Saya 
mendengar Rasulullah SAW. bersabda di atas mimbar: 
"Ketahuilah oleh kamu, sesungguhnya Allah SWT. telah 
mewajibkan kamu shalat Jum'at di tempat ini, pada bulan 
ini dan tahun ini sampai hari kiamat. (HR. Al-Baihaqi) 
 

b. Hadits yang menjelaskan pengecualian kewajiban 

penyelenggaraan shalat Jum'at, antara lain: 

 
الُْْمُعَةُ حَقّّ وَاجِبٌ “عَنْ طاَرؽِِ بْنِ شِهَابٍ، عَنِ النَّبِّْ صَلَّى الُله عَلَيْْوِ وَسَلَّمَ قاَؿَ: 

رواه (  ”عَلَى كُلّْ مُسْلِمٍ فِ جََاَعَةٍ إِلاَّ أرَْبػَعَةً: عَبْدٌ مََلُْوؾٌ أوَِ امْرأَةٌَ أوَْ صَبِّّ أوَْ مَريِضٌ 
 )أبو داود

Artinya: Dari Thariq ibn Syihab ra., dari Nabi SAW. bersabda: 
"Jum'at adalah wajib secara pasti bagi setiap muslim dalam 
sekumpulan orang kecuali empat kelompok; hamba sahaya, 
perempuan, anak kecil dan orang sakit". ( HR. Abu Dawud) 
 

مَنْ كاَفَ يػُؤْمِنُ باِلِله وَالْيْػَوِْـ “عَنْ جَابِرٍ، أَفَّ رَسُوؿَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْْوِ وَسَلَّمَ قاَؿَ: 
فػَعَلَيْْوِ الُْْمُعَةُ يػَوَْـ الُْْمُعَةِ إِلاَّ مَريِضٌ أوَْ مُسَافِرٌ أَوْ صَبِّّ أوَْ مََلُْوؾٌ، وَمَنِ اسْتػَغْنََ  اْلآخِرِ 

يْدٌ  هَا بلَِهْوٍ أوَْ تَِِارةٍَ، اسْتػَغْنََ الله عَنْوُ، وَاللهُ غَنِِّّ حََِ  )رواه البيْهقي والدارقطنِ(  ”عَنػْ
Artinya: Dari Jabir ra., sesungguhnya Rasulullah SAW. bersabda: 
Siapa saja beriman kepada Allah dan hari akhir, maka ia wajib 
shalat Jum'at pada hari Jum'at kecuali orang sakit, musafir, anak 
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kecil dan hamba sahaya. Siapa saja melalaikan kewajiban Jum'at 
karena sia-sia atau berdagang, maka ia tentu akan diabaikan oleh 
Allah yang Maha Cukup dan Maha Terpuji. (HR. Al-Baihaqi dan al-
Daraquthni) 
 

c. Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah mengenai orang-

orang yang tinggal di sekitar Madinah melaksanakan shalat Jum'at 

bersama Nabi SAW. di Madinah: 

 

عَنْ عَائِشَةَ، أنَػَّهَا قاَلَتْ: كَافَ النَّاسُ يػَنْتَابوُفَ الُْْمُعَةَ مِنْ مَنَازلِِِمْ مِنَ الْعَوَالِ، فػَيَْأْتوُفَ 
هُمُ الرّْيحُ، فأَتََى رَسُوؿَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْْوِ  فِ الْعَبَاءِ، وَيُصِيْبػُهُمُ الْغُبَارُ، فػَتَخْرجُُ مِنػْ

هُمْ وَىُوَ عِنْدِي، فػَقَاؿَ رَسُوؿُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْْوِ وَسَلَّمَ: وَسَلَّمَ إِنْسَا لَوْ أنََّكُمْ “فٌ مِنػْ
 )رواه البخاري ومسلم(  ”تَطَهَّرْتُُْ ليْػَوْمِكُمْ ىَذَا

Dari Aisyah ra, sesungguhnya ia berkata: "Banyak orang datang 

untuk Jum'at dari rumah-rumah mereka yang ada di dataran tinggi 

sekitar kota Madinah dengan mengenakan jubah tebal berdebu dan 

menebar bau tidak sedap. Lalu seseorang diantara mereka menemui 

Rasulullah SAW. dan ia berada di sebelahku. Kemudian beliau 

bersabda: "Hendaklah kamu bersuci (mandi dan berpakaian bersih) 

pada hari ini". (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

d. Hadits riwayat Abu Dawud dari 'Abdullah ibn 'Amr mengenai 

kewajiban shalat Jum'at ketika terdengar adzan: 

 
الُْْمُعَةُ عَلَى كُلّْ مَنْ “عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عَمْروٍ، عَنِ النَّبِّْ صَلَّى الُله عَلَيْْوِ وَسَلَّمَ قاَؿَ: 

 )رواه أبو داود( ”سََِ ََ النّْدَاءَ 
Dari Abdullah ibn Amr, dari Nabi SAW. bersabda: "Jum'at adalah 

wajib atas setiap orang yang mendengar adzan". 

 

e. Hadits yang menjelaskan praktek Nabi SAW. menyelenggarakan 

shalat Jum'at bersama para shahabat.  

 

بػَلَغَنِِ أَفَّ رَسُوؿَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْْوِ وَسَلَّمَ جَََّ ََ بأَِصْحَابِوِ فِ “عَنِ ابْنِ جُرَيْجٍ قاَؿَ: 
ئًا عَلَى قػَوْسٍ   )رواه عبد الرزاؽ( ”سَفَرٍ، وَخَطبَػَهُمْ مُتػَوكَّْ

Artinya: dari Ibnu Juraij berkata: "Telah sampai khabar 
kepadaku, sesungguhnya Rasulullah SAW. menyelenggarakan 
shalat Jum'at bersama para shahabatnya dalam suatu perjalanan. 
Sedangkan beliau mengkhuthbahi mereka seraya berpegangan 
tongkat". (HR. Abdur Razzaq dari Ibnu Juraij). 

 

Memperhatikan : 1. Pendapat mengenai musafir yang menjadi muqim karena berniat 

tinggal sementara di suatu tempat, di antaranya: 

a. Pendapat Imam Yahya ibn Abil Khair ibn Salim al-'Umraniy di 

dalam Al-Bayan Fi Madzhabil Imam Asy-Syafi'i: 
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ػرَ يػػَوِْـ الػدُّخُوؿِ وَيػػَوْ ِـإِذَا نػَوَى الْمُسَافِرُ أفَْ يقُِيْمَ ببِػَلػَدٍ  الْْػُرُوجِ، انػْقَطعََػتْ  أرَْبػَعَػةَ أيَػاٍَّـ غَيْػْ
َْمَػافُ بػْنُ عَفَّػافَ، وَسَػعِيْدٌ بػْنُ الْمُسَػيَّْبِ، وَمَالػِوٌ، وَأبَػُو  ػػَوْرٍ.  رُخَصُ السَّػفَرِ، وَبػِوِ قػاَؿَ عُ

وْمًػػػا، مَػػػ ََ اليْػَػػػوِْـ الَّػػػذِي يػَػػدْخُلُ فِيْػػػوِ، وَقػػػاَؿَ أبَػُػػو حَنِيْفَػػػةَ: )إِذَا نػػَػػوَى إِقاَمَػػػةَ يَْسَػػػةَ عَشَػػػرَ يػَ 
وَالْيْػَوِْـ الَّذِي يََْرجُُ فِيْوِ أتَََُّ الصَّلاةََ، وَإِفْ نػَوَى دُوفَ ذَلِوَ قَصَرَ(. وَىِيَ إِحْدَى الػرّْوَايػَتػَنِْ 

 عَنْ ابْنِ عُمَرَ، وَاخْتارَهَُ الْمُزَنُِّ.
Apabila musafir bermaksud tinggal sebagai muqim di suatu 

perkampungan selama empat hari selain hari ketika datang dan 

pergi, maka beberapa keringanan ibadah dalam perjalanan. Ini 

pendapat 'Utsman ibn 'Affan, Sa'id ibn al-Musayyab, Malik dan Abu 

Tsaur. Sedangkan pendapat Abu Hanifah, apabila musafir berniat 

tinggal selama lima belas hari termasuk hari ketika datang dan 

pergi, maka ia wajib menyempurnakan shalat. 

 

b. Pendapat Imam Malik ibn Anas di dalam Al-Mudawwanah: 

 
أرَْبػَعَػػػةِ أيََّػػػاٍـ أتَََُّ الصَّػػػلاةََ وَقػَػػاؿَ مَالػِػػوٌ: وَالْمُسَػػػافِرُ فِ الْبػَػػػرّْ وَالْبَحْػػػرِ سَػػػوَاءٌ إذَا نػػَػػوَى إقاَمَػػػةَ 

َـ.  وَصَا
Artinya: Imam Malik berkata: "Musafir di darat dan laut adalah 

sama, apabila berniat tinggal selama empat hari, maka ia wajib 

menyempurnakan shalat dan puasa". 

 

c. Pendapat Imam Khalid ibn Ibrahim al-Shaq'abiy di dalam 

Mudzakkarah al-Qaul al-Rajih: 

 

َـ لِِاَجَةٍ وَظَنَّ  أنَػَّهَا  إِذَا نػَوَى اْلِإقاَمَةَ فِ البػَلَدِ الَّذِي سَافػَرَ إلِيَْْوِ أرَْبػَعَةَ أيََّاِـ فَأَكَْػَرَ, أَوْ أقَاَ
قَضِي إِلاَّ بػَعْدَ اْلَأرْبػَعَةِ, فػَقَالُوا فِ ىَذَا لَا يػَتػَرَخَّصُ,  وَىُوَ قػَوْؿُ الِْنََابلَِةِ وَالْمَالِكِيَّْةِ لَا تػَنػْ

 وَالشَّافِعِيَّْةِ, لَكِن الْمَالِكِيَّْةُ وَالشَّافِعِيَّْةُ لَا يََْسِبُوفَ يػَوْمَي الدُّخُوؿِ وَالْْرُُوجِ.
Apabila musafir berniat tinggal di suatu perkampungan yang 

menjadi tujuan perjalanannya selama empat hari atu lebih, tinggal 

untuk kebutuhan yang diperkirakan selesai kecuali setelah empat 

hari, maka dalam masalah ini ulama fiqh berkata: "Ia tidak 

memperoleh keringanan perjalanan. Ini pendapat ulama' madzhab 

Hanbaliy, Malikiy dan Syafi'i. Tetapi madzhab Malikiy dan Syafi'iy 

tidak menghitung dua hari ketika datang dan pergi. 

 

d. Pendapat Imam 'Alauddin Mas'ud ibn Ahmad al-Kasaniy di dalam 

Badai' al-Shanai' Fi Tartib al-Syarai': 

 
قاَمَةِ ... وَىُوَ أفَْ يػَنْوِيَ الْإِ   قاَمَةَ يَْسَةَ عَشَرَ يػَوْمًا.فاَلْمُسَافِرُ يَصِيُر مُقِيْمًا بِوُجُودِ الْإِ

Musafir bisa menjadi muqim karena tinggal di suatu tempat. Ia 

berniat tinggal selama lima belas hari. 

 
2. Pendapat Imam Yahya ibn Syaraf An-Nawawi di Al-Majmu' Syarh al-

Muhadz-dzab mengenai shalat Jum'at oleh warga yang tinggal 
sementara: 
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عَقِ  عَقِدُ بِقُِيْْمِنَْ غَيْرِ مُسْتػَوْطِنِنَْ؟ فِيْوِ وَجْهَافِ؛ قاَؿَ أبَوُ عَلِيّْ بْنُ أَبِ ىُرَيػْرةََ تػَنػْ دُ بِِِمْ وَىَلْ تػَنػْ
عَقِدُ لَأفَّ النَّبَِّ لأنََّوُ تػَلْزَمُهُمْ الُْْمْعَةُ فاَنػْعَقَدَتْ بِِِمْ كَالْمُ  سْتػَوْطِنِنَ، وَقاَؿَ أبَوُ إِسْحَاؽَ لَا تػَنػْ

ةَ وَىُمْ فِ ذَلِوَ الْمَوْضِ َِ مُقِيْمُوفَ  صَلَّى الُله عَلَيْْوِ وَسَلَّمَ "خَرجََ إِلََ عَرَفاَتٍ وَمَعَوُ أىَْلُ مَكَّ
رُ مُسْتػَوْطِنِنَ"، فػَلَو انػْعَقَدَتْ بِِِمْ الُْْمْعَةُ   لأقَاَمَهَا(. غَيْػْ

 

Apakah shalat Jum'at sah (jika dilaksanakan) orang-orang yang tinggal 

sementara (muqim) tanpa danya orang yang tinggal menetap sepanjang 

waktu (mustauthin)? Dalam masalah ini terdapat dua pendapat. 

Pertama, Abu Ali ibn Abi Hurairah berkata: "Shalat Jum'at sah dengan 

(hanya) mereka (muqim) karena mereka wajib melaksanakannya, maka 

penyelenggaraannya sah terdiri dari mereka sebagaimana sahnya 

terdiri dari orang-orang yang tinggal menetap sepanjang waktu. Kedua, 

Abu Ishaq berpendapat tidak sah. Hal ini karena Nabi SAW. bersama 

warga Makkah pergi ke Arafah dan tinggal sementara di sana (muqim), 

bukan mustauthin. Seandainya shalat Jum'at sah terdiri dari mereka, 

tentu beliau menyelenggarakannya bersama mereka. 
 

3. Pendapat Imam Ali ibn Muhammad Al-Baghdadi (Al-Mawardi) di 

dalam Al-Hawi al-Kabir: 

 
عَقِدُ بِِِمْ فػَهُمُ الْمُقِيْمُوفَ فِ غَيْرِ أوَْطاَنِِِمْ، كَرَجُلٍ  وَأمََّا الضَّرْبُ الَّذِي تَِِبُ عَلَيْْهِمْ وَلَا تػَنػْ

بِ عِلْمٍ، أَوْ تَِِارَةٍ ثَُُّ يػَعُودُ إِلََ وَطنَِوِ، فػَهَؤُلَاءِ دَخَلَ باِلْبَصْرةَِ فػَنػَوَى أَفْ يقُِيْمَ فِيْهَا سَنَةً لِطلََ 
 تَِِبُ عَلَيْْهِمُ الُْْمْعَةُ لِمُقَامِهِمْ. 

عَقِدُ بِِِمُ   وَقَدِ اخْتػَلَفَ أَصْحَابػُنَا فِ انْعِقَادِ الُْْمْعَةِ بِِِمْ فػَقَاؿَ أبَوُ عَلِيّْ بْنُ أَبِ ىُرَيػْرةََ: تػَنػْ
الُْْمْعَةُ،ِ لَأفَّ كُلَّ مَنْ وَجَبَ عَلَيْْوِ الُْْمُعَةُ انػْعَقَدَتْ بوِِ الُْْمْعَةُ كَالْمُسْتػَوْطِنِ. وَقاَؿَ أبَوُ 

عَقِدُ بِِِمْ ِ لَأفَّ النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيْْوِ وَسَلَّمَ لَ إِسْحَا مَّا ؽَ الْمَرْوَزيُِّ تَِِبُ عَلَيْْهِمُ الُْْمْعَةُ وَلَا تػَنػْ
َـ يػَوَْـ عَرَفَةَ يػَوَْـ الُْْمُعُةِ، فػَلَمْ يُصَلّْ رَسُوؿُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْْوِ  ةَ الْوَدَاعِ، وَأقَاَ حَجَّ حَجَّ

 سَلَّمَ الُْْمعَةَ، وَلَا أمََرَ بِِاَ أَىْلَ مَكَّةَ. وَ 
Adapun kelompok orang-orang yang wajib melaksanakan shalat Jum'at, 

tetapi tidak sah menyelenggarakannya sendiri adalah orang-orang 

muqim (yang tinggal sementara) di luar daerahnya, seperti orang yang 

datang di Bashrah lalu berniat tinggal selama satu tahun untuk 

menuntut ilmu atau berdagang, kemudian kembali ke daerahnya. 

Mereka wajib melaksanakan shalat Jum'at karena ia bermaksud untuk 

muqim (tinggal sementara).  

 

Ulama madzhab kami berselisih mengenai sahnya mereka (muqim) 

dalam menyelenggarakan shalat Jum'at dengan (hanya) mereka 

(muqim) sendiri. Abu Ali ibn Abu Hurairah berkata: "Sah mereka 

menyelenggarakan sendiri shalat Jum'at karena orang yang wajib 

shalat Jum'at, tentu mereka sah menyelenggarakannya sendiri, sama 

dengan mustauthin (orang yang tinggal menetap sepanjang waktu). 

Sedangkan Abu Ishaq al-Marwaziy berpendapat, bahwa mereka wajib 

melaksnakan shalat Jum'at tetapi tidak sah menyelenggarakannya 

sendiri. Hal ini karena ketika Nabi SAW. melaksanakan ibadah haji 

wada', tinggal untuk wuquf pada hari Arafah bertepatan hari Jum'at, 

beliau tidak menyelenggarakan shalat Jum'at, dan tidak menyuruh 

warga Makkah untuk menyelenggarakannya. 
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4. Pendapat Imam Ibnu Hajar Al-Asqalaniy di dalam Fathul Bariy, Syarh 

Shahih al-Bukhari: 

 
َُمَا كُنْتُمْ، وَىَذَا يَشْمَلُ الْمُدُفَ وَالْقُ  رَى وَعَنْ عُمَرَ أنََّوُ كَتَبَ إِلََ أىَْلِ الْبَحْرَيْنِ أَفْ جََّْعُوا حَيْْ

وَصَحَّحَوُ بْنُ خُزَيْْةَُ. أَخْرَجَوُ بْنُ أَبِ شَيْْبَةَ أيَْضًا مِنْ طَريِقِ أَبِ راَفِ ٍَ عَنْ أَبِ ىُرَيػْرةََ عَنْ عُمَرَ 
هَقِيُّ مِنْ طَريِقِ الْوَليْدِ بْنِ مُسْلِمٍ سَألَْتُ اللَّيْْثَ بْنَ سَعْدٍ فػَقَاؿَ: "كُلُّ مَدِينَةٍ أَوْ  وَرَوَى الْبػَيْػْ

وفَ الُْْمُعَةَ عَلَى عَهْدِ قػَرْيةٍَ فِيْهَا جََاَعَةٌ أمُِرُوا باِلُْْمُعَةِ، فإَِفَّ أىَْلَ مِصْرَ وَسَوَاحِلِهَا كَانوُا يَُُمّْعُ 
عُمَرَ وَعَُْمَافَ بأَِمْرهِِِاَ وَفِيْهَا رجَِاؿٌ مِنْ الصَّحَابةَِ". وَعِنْدَ عَبْدِ الرَّزَّاؽِ بإِِسْنَادٍ صَحِيْحٍ عَن 

عُوفَ فَلَا يػَعْتِ  ةَ وَالْمَدِينَةَ يَُُمّْ بُ عَلَيْْهِمْ فػَلَمَّا بْنِ عُمَرَ أنََّوُ كَافَ يػَرَى أَىْلَ الْمِيَْاهِ بػَنَْ مَكَّ
 اخْتػَلَفَ الصَّحَابةَُ وَجَبَ الرُّجُوعُ إِلََ الْمَرْفُوعِ.

 

Dari Umar ra. bahwasanya ia berkirim surat kepada warga Bahrain 

yang memerintahkan: "Selenggarakanlah shalat Jum'at di mana kamu 

sekalian berada". Perintah ini mencakup penyeleggaraan shalat Jum'at 

di kota dan perkampungan. Diriwayatkan pula dari Ibnu Abi Syaibah 

dari Abi Rafi' dari Abi Hurairah dari 'Umar ra. yang dipandang shahih 

oleh Ibnu Khuzaimah, dan diriwayatkan oleh Baihaqiy dari Walid ibn 

Muslim berkata: "Aku bertanya kepada Laits ibn Sa'd, lalu ia 

menjawab: "Setiap kota atau perkampungan yang di sana ada 

sekumpulan orang, tentu mereka diperintah melaksanakan shalat 

Jum'at. Sesungguhnya penduduk Mesir dan beberapa perkampungan 

pesisir sekitarnya menyelenggarakan shalat Jumat pada masa 'Umar 

dan 'Utsman ra. atas perintah keduanya, dan di sana juga ada banyak 

shahabat Nabi SAW. Sedangkan riwayat Abdur Razaq dengan sanad 

yang shahih dari Ibnu 'Umar ra. bahwasanya ia mengetahui para 

tukang air antara Makkah dan Madinah menyelenggarakan shalat 

Jum'at, sedangkan ia tidak menegur mereka. Oleh karena itu, apabila 

para shahabat Nabi SAW. berselisih pendapat, maka wajib kembali 

kepada dalil utama. 

 

5. Pendapat Imam Yahya ibnu Abil Khair ibnu Salim Al-Umraniy di dalam 

Al-Bayan Fi Madzhab al-Imam Asy-Syafi'i: 

 

عَقِدُ بِِِمْ الُْْمْعَةُ؛ِ لأنَػَّهَا لََْ تػَقُمْ فِ  عَهْدِ  وَلَا تَصِحُّ الُْْمْعَةُ إِلاَّ فِ أبَنِْيَْةٍ يَسْتَوطِنػُهَا مَنْ تػَنػْ
 أبَنِْيَْةٍ.رَسُوؿِ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْْوِ وَسَلَّمَ، وَلَا فِ أيََّاِـ الْْلَُفَاءِ إِلاَّ فِ 

قاَؿَ الشَّافِعِيُّ: )وَسَوَاءٌ كانََتْ أبَنِْيَْتػُهُمْ مِنْ حِجَارةٍَ أوَْ طِنٍْ أوَْ خَشَبٍ أوَْ شَجَرٍ أوَْ جَريِدٍ 
 أوَْ سَعَفٍ(.

قاَؿَ ابْنُ الصَّباَّغِ: وَظاَىِرُ ىَذَا أَفَّ أَىْلَ الْْيْاِـَ لَا يَُُمّْعُوفَ لأنََّوُ شَرَّطَ الْبِنَاءَ. وَقاَؿَ فِ 
مُْ  لُغُ عَدَدُىُمْ أرَْبعَِنَ رَجُلًا حُرِّا باَلغًِا، وكََانَتْ مَظاَلُِّ ": )وَمَنْ كاَفَ فِ باَدِيةٍَ يػَبػْ  "الْبػُوَيْطِيّْ

هَا إِفْ بػَعْضُهَ  تَاءِ وَالصَّيْْفِ، لَا يَظْعَنُوفَ عَنػْ ا إِلََ جَنْبِ بػَعْضٍ، وكََانَتْ وَطنَػُهُمْ فِ الشّْ
هَا بِِصْبِ غَيْرىَِا، وَجَبَتْ عَلَيْْهِمْ الُْْمُعَةُ(.   قَحَطوُا، وَلاَ يػَرْغَبُوفَ عَنػْ

َـ بنَِاءُ  فاَلْمَسْألََةُ عَلَى قػَوْلَنِْ: أَحَدُهُِاَ: لَا تَِِبُ عَلَى أىَْلِ الْْيَِْاِـ لِعَدَِـ الْبِنَاءِ،ِ لَأفَّ الْْيَِْا
الْمُسْتػَوْفِزيِنَ، لَا بنَِاءُ الْمُسْتَوطِنِنَ. وَالَّانِ: تَِِبُ عَلَيْْهِم الُْْمُعَةُ؛ِ لَأفَّ ذَلِوَ مَوْضِ َُ 
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ُـ، فأََشْبَوَ الْبِنَاءَ. إِذَا  ػَبَتَ ىَذَا : فإَِفَّ الشَّافِعِيَّ قاَؿَ: )مِنْ شَرْطِ الْقَرْيةَِ أَفْ اْلِاسْتِيْطاَفِ وَالْمُقَا
 تَكُوفَ مُُْتَمِعَةَ الْمَنَازؿِِ(.

Shalat Jum’at tidak sah kecuali di bangunan yang ditinggali secara 

tetap (istithan) oleh orang yang sah menyelenggarakan shalat Jum’at, 

karena shalat Jum’at tidak diselenggarakan, baik di zamah Rasulullah 

saw maupun khulafaur rasyidin, kecuali di bangunan. Imam Syafi’I 

berkata: Meskipun bangunan tersebut dari bebatuan, tanah, kayu, 

pohon, pelepah, ataupun dedaunan. 

  

Ibnus Shabbagh berkata: "Pemahaman secara lahir, bahwasanya 

orang-orang yang tinggal di perkemahan tidak wajib shalat Jum'at 

karena perkampungan tempat shalat Jum'at disyaratkan terdiri dari 

bangunan permanen. Yusuf ibn Yahya al-Buwaithiy berkata di dalam 

kitab susunannya: "Dan jika di suatu pedalaman terdapat sekelompok 

orang yang jumlahnya mencapai empat puluh orang lelaki, merdeka 

dan baligh, dan rumah-rumah mereka berdekatan, mereka tinggal pada 

musim dingin dan panas, dan tidak pergi meninggalkannya pada dua 

musim itu serta tetap menyukainya meskipun tempat lain lebih subur, 

maka menyelenggarakan shalat Jum'at bagi mereka adalah wajib. 

 

 Mengenai orang-orang yang tinggal di perkemahan, terdapat dua 

pendapat. Pertama, shalat Jum'at tidak wajib bagi orang-orang yang 

tinggal di perkemahan karena perkemahan adalah tempat tinggal 

sementara bagi orang yang bermaksud pergi meninggalkannya 

(mustaufiz), bukan tempat bagi orang yang tinggal menetap 

(mustauthin). Kedua, menyelenggarakan shalat Jum'at wajib bagi 

mereka karena perkemahan itu bisa disebut sebagai tempat tinggal 

menetap yang sama dengan perkampungan. Apabila pendapat kedua ini 

dapat diterima, maka ini sesuai dengan pendapat Imam Syafi'i, bahwa 

di antara syarat desa yang sah untuk diselenggarakan shalat Jum'at 

adalah terdiri dari sekumpulan rumah-rumah. 

 
6. Pendapat Imam Yahya ibn Syaraf An-Nawawi di Al-Majmu' Syarh al-

Muhadz-dzab: 

 
فًا لََْ تَصِحَّ الُْْمُعَةُ فِيْهَا بِلَا  وَأمََّا أىَْلُ الْْيَِْاِـ فإَِفْ كَانوُا يػَنْتَقِلُوفَ مِنْ مَوْضِعِهِمْ  شِتَاءً أوَْ صَيْػْ

فًا وَىِيَ مُُْتَمِعَةٌ بػَعْضُهَا إلََ بػَعْضٍ فػَقَوْلَافِ  خِلَاؼٍ. وَإِفْ كَانوُا دَائمِِنَ فِيْهَا شِتَاءً وَصَيْػْ
ةِ وَالشَّاشِيُّ حَكَاهُِاَ الْقَاضِي أبَوُ الطَّيّْْبِ فِ تػَعْلِيْقِوِ وَابْنُ الصَّبَّاغِ وَالْمُتػَ  وَلِّْ وَصَاحِبُ الْعُدَّ

هُمْ، وَبوِِ  هُمَا( باِتػّْفَاؽِ اْلَأصْحَابِ لَا تَِِبُ عَلَيْْهِمْ الُْْمُعَةُ وَلَا تَصِحُّ مِنػْ وَآخَرُوفَ، )أَصَحُّ
هُمْ نَصَّ قَطَ ََ الْأَكَْػَرُوفَ، وَبوِِ قاَؿَ مَالِوٌ وَأبَوُ حَنِيْفَةَ. )وَالَّانِ( تَِِبُ عَلَيْْهِمْ وَ  تَصِحُّ مِنػْ

، وَاللهُ أعَْلَمُ.  عَلَيْْوِ فِ الْبػُوَيْطِيّْ
Adapun orang-orang yang tinggal di perkemahan, jika mereka 

berpindah dari tempat itu pada musim dingin atau musim panas, maka 

penyelenggaraan shalat Jum'at yang terdiri dari mereka itu tidak sah, 

tanpa terjadi perbedaan pendapat. Apabila mereka tinggal menetap 

sepanjang waktu pada musim dingin dan musim panas, sedangkan 

kemah-kemah itu berdekatan, maka terdapat dua pendapat yang 

keduanya disebutkan oleh Al-Qadli Abu Thayyib dalam ulasannya, Ibnu 

Shabbagh, Mutawalliy, (Ar-Rauyaniy) penyusun Al-'Uddah, Asy-Syasyiy 

dan lainnya. Pendapat yang lebih shahih berdasarkan kesepakatan 

ulama madzhab Syafi'i, bahwa mereka tidak wajib melaksanakan shalat 
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Jum'at, dan tidak sah menyelenggarakannya sendiri. Inilah keputusan 

mayoritas ulama madzhab Syafi'i, dan pendapat Imam Malik dan Imam 

Abu Hanifah. Pendapat kedua, bahwa mereka wajib melaksanakan 

shalat Jum'at, dan sah menyelenggarakannya sendiri shalat Jum'at 

sebagaimana telah ditegaskan oleh oleh Al-Buwaithiy. Hanya Allah 

SWT. yang lebih mengetahui hakikat kebenaran. 

 
7. Pendapat Imam Yahya ibn Syaraf An-Nawawi dalam Minhaj al-

Thalibin Wa 'Umdah al-Muftin: 

 
 .وَمَنْ لَا جَُعَُةَ عَلَيْْهِمْ تُسَنُّ الَْْمَاعَةُ فِ ظهُْرىِِمْ فِ اْلَأصَح

Orang yang tidak wajib shalat Jum'at, sunnah berjama'ah dalam shalat 

Dhuhur menurut pendapat yang lebih tepat. 

 
8. Pendapat Ibnu Hazm di dalam Al-Muhalla mengenai musafir, hamba 

sahaya dan orang muqim wajib melaksanakan shalat Jum'at: 

 
الُْْمُعَةِ الْمُسَافِرُ فِ سَفَرهِِ وَالْعَبْدُ وَالِْرُُّ وَالْمُقِيْمُ، وكَُلُّ مَنْ وَسَوَاءٌ فِيْمَا ذكََرْناَ مِنْ وُجُوبِ 

رَ راَتِبٍ. وَيُصَلّْيْهَا الْمَسْجُونوُفَ وَالْمُخْتػَفُوفَ ركَْعَتػَنِْ فِ  ذكََرْناَ يَكُوفُ إمَامًا فِيْهَا راَتبًِا وَغَيْػْ
: أَفْ لَا جَُعَُةَ عَلَى جََاَعَةٍ بُِِطْبَةٍ كَسَائرِِ النَّاسِ .... . وَرأََى أبَوُ حَنِيْفَةَ وَمَالِوٌ، وَالشَّافِعِيُّ

 عَبْدٍ وَلَا مُسَافِرٍ.
Artinya: Shalat Jum'at itu kewajiban bagi orang-orang yang telah kami 

sebutkan; musafir, hamba sahaya, orang merdeka dan orang yang 

tinggal sementara. Mereka boleh menjadi imam, baik rutin maupun 

sesekali. Demikian pula orang-orang yang dipenjarakan dan 

diasingkan, mereka wajib shalat Jum'at dua raka'at berjama'ah disetai 

khuthbah sebagaimana orang banyak melakukannya. ........ Sedangkan 

Abu Hanifah, Malik dan Asy-Syafi'i berpendapat, bahwa hamba sahaya 

dan musafir tidak shalat Jum'at. 

 

 
9. Pendapat Imam Abu Hamid Al-Ghazali di dalam Asy-Syarh al-Kabir 

mengenai shalat Jum'at bagi warga yang tinggal sementara: 
 

لَا يقُِيْمُوفَ الُْْمْعَةَ فإَِنَّوُ إِذَا جَاءَ الشّْتاءَُ أَحْوَجُهُمْ إِلََ وَأىَْلُ الْْيَِْاِـ النَّازلُِوفَ فِ الصَّحْراَءِ 
رَحُوفَ عَنْوُ شِتَاءً وَلَا  اْلِانتِْقَاؿِ فػَلَيْْسُوا بِقُِيْمِنَ فِ ذَلِوَ الْمَوْضِ َِ وَإِف اتَََّّذُوهُ وَطنَاً لَا يػَبػْ

فًا فِفِيْوِ قػَوْلَافِ: )أَحَدُهُِاَ( أنََّوُ تػَلْ  لأنَػَّهُمْ   زَمُهُمْ الُْْمْعَةُ وَيقُِيْمُوفَ فِ ذَلِوَ الْمَوْضِ َِ صَيْػْ
اسْتػَوْطنَُوهُ )وَأَصَحُّهُمَا( لَا، لَأفَّ قبَائَِلَ الْعَرَبِ كَانوُا مُقِيْْمِنَْ حَوْؿَ الْمَدِينَةِ وَمَا كَانوُا 

عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بِذَلِوَ وَىَذَاِ لأنَػَّهُمْ عَلَى ىَيْْئَةِ يُصَلُّوفَ الُْْمْعَةَ وَلَا أمََرَىُم النَّبُِّ صَلَّي الُله 
 الْمُسَافِريِنَ وَليَْْسَ لَِمُْ أبَنِْيَْةُ الْمُسْتػَوْطِنِنَ.

2. Fatwa MUI tentang Shalat Jum’at Bagi Musafir di Kapal yang 

ditetapkan pada 10 Februari 1976;  

3. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 

Komisi Fatwa pada rapat-rapatnya dan terakhir pada Rapat Pleno 

Komisi Fatwa pada tanggal  20 April 2017. 
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Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG HUKUM PENYELENGGARAAN SHALAT JUM'AT 

BAGI ORANG YANG BERADA DI LUAR DAERAH UNTUK WAKTU 

TERTENTU 

Pertama : Ketentuan Umum 

  Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

1. Mustauthin (مستوطن) ialah orang yang tinggal menetap dengan maksud 

untuk sepanjang waktu di suatu daerah. 

2. Muqim (مقيم) ialah orang yang tinggal di suatu daerah dengan maksud 

untuk waktu tertentu. 

3. Musafir (مسافر) ialah orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan 

untuk tujuan maksiat dan menjadi sebab adanya keringanan (rukhsah) 

dalam beberapa kewajiban tertentu. 

 

Kedua : Ketentuan Hukum: 

1. Musafir memiliki keringanan (rukhshah) untuk tidak melaksanakan 

shalat Jum’at dan tetap berkewajiban melaksanakan shalat zhuhur.  

2. Jika musafir ikut shalat Jum’at bersama dengan ahlul jum’ah maka 

shalatnya sah. 

3. Penyelenggaraan shalat Jumat yang hanya diikuti oleh musafir tidak 

sah karena mereka tidak terkena kewajiban. 

4. Musafir yang telah bermaksud untuk menyelesaikan perjalanannya 

dengan niat sebagai muqim, maka wajib melaksanakan shalat Jum'at 

dan tidak ada rukhshah safar (keringanan karena perjalanan) untuk 

meninggalkannya. 

5. Muqim wajib melaksanakan shalat jum'at di daerah tempat ia tinggal 

atau di daerah sekitar yang terdengar adzan Jum'at. 

6. Apabila di daerah tempat tinggal muqim dan sekitarnya tidak ada 

penyelenggaraan shalat jum'at, sedangkan jumlah muqim terpenuhi 

syarat jumlah minimal pendirian shalat jum'at, maka mereka wajib dan 

sah menyelenggarakan sendiri shalat jum'at. 

7. Ketentuan angka 6 sebagaimana di atas, merupakan suatu pendapat di 

antara dua pendapat di kalangan fuqaha'. Sedangkan pendapat lainnya 

menyatakan, bahwa tidak wajib dan tidak sah menyelenggarakan shalat 

Jum'at sendiri, tetapi wajib melaksanakan shalat dhuhur yang 

dipandang utama dengan berjama'ah. 

Kedua : Rekomendasi  

1. Umat Islam agar menjaga kewajiban agama dalam situsasi dan kondisi 
apapun dengan tetap memegang aturan keagamaan. 



Fatwa tentang Hukum Penyelenggaraan Shalat Jum’at Bagi Orang yang 

Berada di Luar Daerah untuk Waktu Tertentu     10 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

2. Pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat perlu memfasilitasi sarana 
prasarana untuk menjamin terlaksananya kewajiban keagamaan bagi 
umat Islam di manapun berada. 

Ketiga   : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika 

di kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan 

fatwa ini. 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal : 23 Rajab 1438 H 

     20 April  2017 M 

 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua,  Sekretaris, 

 

 

 

 

 

PROF.DR.H. HASANUDDIN AF., MA        DR.H. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA 

 

 
 


